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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Penciptaan  yang telah dicapai dalam pelaksanaan pagelaran tugas akhir 
adalah dapat menampilkan seorang tokoh Pangeran Ferdinand yang 
difantasikan dari tokoh yang telah ada sebelumnya mulai dari tata rias, tata 
rambut, kostum, body painting, dan properti yang digunakan.  
1. Penciptaan kostum yang telah dicapai dengan sumber ide pangeran di 
kerajaan Jerman dan pengembangan sumber dengan menerapkan prinsip 
ide disain. Kelengkapan kostum berupa baju tanpa lengan berwarna putih 
dan sedikit warna biru berdasarkan pada tema cerita yang diambil yaitu 
musim panas, celana pendek warna hitam dengan bahan kain taveta yang 
ringan sehingga memudahkan saat bergerak saat diatas panggung, jubah 
panjang berwarna biru berbahan kain taveta yang merupakan cirri khas 
seorang pangeran dan menunjukkan kegagahan seorang pangeran, belt 
warna hitam berfungsi untuk mengencangkan pakaian, sepatu boots 
hitam yang memudahkan gerak pada saat berburu atau menunggang 
kuda, topi dengan bulu yang menunjukkan seorang pangeran yang 
sederhana dan memiliki hati yang lembut dan properti pedang yang 
melambangkan keberanian pada tokoh Pangeran Ferdinand dalam 
pertunjukan Fairy Tales of Fantasy. 
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2. Penciptaan tata rias yang telah dicapai adalah rias fantasi wajah dengan 
teknik panggung dengan sumber ide pangeran di kerajaan Jerman dengan 
menggunakan kosmetik bersifat waterproff yang meliputi foundation 
warna coklat kemerahan, bedak warna kemerahan, alis berwarna hitam, 
eyeshadow berwarna biru pada kelopak mata, coklat pada pangkal mata, 
hitam pada sudut mata, dan silver pada highlight, blush on warna merah 
kecoklatan, lipstick warna merah kecolatan dan, dan riasan mata dengan 
garis-garis yang mencerminkan sifat-sifat yang dimiliki oleh pangeran. 
Body painting  yang meliputi burung elang yang merupakan lambang 
kerajaan Jerman pada dada, naga pada kaki kiri yang melambangkan 
kegagahan dan kekuatan tak tertandingi, serta pedang pada kaki kanan 
yang melambangkan keberanian pada tokoh Pangeran Ferdinand dalam 
pertunjukan Fairy Tales of Fantasy. 
3. Penciptaan tata rambut yang telah dicapai dengan penataan  yang rapi dan 
dipasangkan asesoris berupa topi berbulu yang menunjukkan 
kesederhanaan dan kelembutan seorang pangeran pada tokoh Pangeran 
Ferdinand dalam pertunjukan Fairy Tales of Fantasy. 
4. Penciptaan dari pertunjukan yang dicapai dapat menampilkan kostum, 
tata rias wajah, body painting, tata rambut, dan properti pada tokoh 
Pangeran Ferdinand dalam pertunjukan Fairy Tales of Fantasy pada 
tanggal 17 Maret 2012 pukul 14-00 – 16.45 WIB dengan tamu undangan 
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sebanyak 690 orang dan terpenuhi kurang lebih 600 orang yang 
dilaksanakan di Gedung Taman Budaya Yogyakarta (TBY). 
B. Saran 
 Tugas Akhir merupakan salah satu syarat mata kualiah yang harus 
ditempuh mahasiswa khususnya mahasiswa D3 yang merupakan laporan akhir 
yang dibuat dan disusun mahasiswa untuk dapat dinyatakan lulus. Adapun 
saran yang dibutuhkan untuk kelancaran dan kemajuan dalam pelaksanaan 
Tugas Akhir adalah sebagai berikut: 
1. Vitting kostum dan kelengkapan dilakukan minimal 2 minggu sebelum 
acara dilaksanakan. Properti asli yang akan digunakan oleh tokoh yang 
diperankan sebaiknya hanya digunakan pada saat gladi bersih dan acara 
dilaksanakan saja. 
2. Memilih warna kosmetik yang tepat dengan suasana di atas panggung 
terutama efek warna terhadap lighting. Pengaplikasian garis-garis riasan 
wajah lebih dipertegas dan disesuaikan dengan jarak antara panggung 
dengan penonton.  
3. Tata rambut sebaiknya dilakukan dengan kondisi rambut yang bersih 
agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
4. Persiapan dalam pelaksanaan pergelaran sangatlah penting terutama 
dalam kepanitian pergelaran yang membutuhkan kerjasama, komunikasi, 
dan tanggung jawab dari masing masing individu sehingga tidak ada 
yang merasa dirugikan. 
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